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BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa strategi keluarga miskin untuk memperoleh KIS telah terlaksana di 
Kelurahan Kuranji, sehingga adanya starategi yang dilakukan oleh keluarga 
miskin membuat mereka bisa memperoleh Kartu Indonesia Sehat (KIS) sebagai 
berikut:
1. Kedekatan dengan Tokoh Masyarakat Menjadi Peluang yang Lebih Besar. Bagi
setiap keluarga miskin yang mendapatkan Kartu Indonesia Sehat dengan 
adanya kedekatan dengan tokoh masyarakat dapat mempermudah 
menyelesaikan admistrasi atau proses pendataan untuk memperoleh Kartu 
Indonesia Sehat (KIS).
2. Melakukan pengecekan secara berkala ke Kantor Lurah mengenai peluang 
untuk mendapatkan Kartu Indonesia Sehat (KIS). Strategi selanjutnya 
dilakukan oleh keluarga miskin untuk memperoleh KIS dengan cara 
pengecekan terus menerus ke kantor lurah, atau menanyakan langsung tentang
informasi mengenai program tersebut agar keluarga miskin bisa mendapatkan 
KIS dari pemerintah.
3. Dengan cara melihat prosedur Kartu Indonesia Sehat melalui online. Untuk 
mendapatkan KIS tersebut keluarga miskin melakukan cara lain dengan 
mencaritahu informasi melalui online sehingga mempermudah keluarga 
miskin untuk memenuhi persayatan agar dapat menerima kartu tersebut.
4. Merekomendasikan diri secara langsung melalui Kantor Lurah. Strategi 
selanjutnya keluarga miskin sendiri merekomendasikan sendiri ke kantor lurah
untuk memperoleh Kartu Indonesia Sehat karena keluarga miskin sangat 
membutuhkan untuk memperoleh kartu tersebut.
5. Teori Giddens menyatakan bahwa yang dikatakan agen adalah keluarga 
miskin dilihat dari dualitas struturasi antara agen dan struktur dam tiga 
gugusan komponen yang pertama, signifikasi adalahada anggapan bahwa 
keluarga miskin mendapatkan Kartu Indonesia Sehat yang diberikan oleh 
pemerintah secara gratis, namun kenyataannya berbeda masih ada keluarga 
miskin yang belum mendapatkan kartu tersebut. Kedua, dominasi adalah 
dengan adanya hubungan baik dengan tokoh masyarakatbisa menjadi peluang 
untuk mendapatkan kartu tersebut. Ketiga, legitimasi adalah adanya 
permainan didalam untuk mendapatkan Kartu Indonesia Sehat (KIS). 
4.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, penulis menyarankan agar sebaiknya Pekerja Sosial 
Masyarakat (PSM) kader sosial yang melakukan pendataan untuk warga yang 
pantas menerima atau tidaknya untuk melakukan pengecekan kembali terhadap 
data keluarga miskin yang seharusnya menerima KIS sehingga semua keluarga 
miskin di kelurahan Kuranji bisa merasakan bantuan serta program gratis yang 
diberikan oleh pererintah. Bagi pemerintah untuk dapat memberikan desiminasi 
mengenai KIS agar masyarakat mengetahui informasi mengenai tentang program 
Kartu Indonesia Sehat (KIS).
